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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai negara berkembang, Indonesia selalu melakukan pembangunan 

di segala bidang. Pembangunan nasional adalah kegiatan yang berlangsung terus 

menerus dan berkesinambungan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan rakyat baik material maupun spiritual. Untuk dapat merealisasikan 

tujuan tersebut perlu banyak memperhatikan masalah pembiayaan pembangunan. 

Hal ini untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera, seperti memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, menegakkan hukum yang adil serta menjaga 

keamanan dan ketertiban nasional. Biaya yang dibutuhkan untuk memenuhi 

permintaan tersebut tentunya tidak sedikit. Salah satu upaya untuk mencapai 

tujuan tersebut adalah dengan mewujudkan kepentingan nasional melalui 

perpajakan nasional sehingga tercipta pertumbuhan ekonomi. 

Salah satu usaha untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau negara 

dalam pembiayaan pembangunan yaitu menggali sumber dana yang berasal dari 

dalam negeri berupa pajak yang dapat digunakan untuk membiayai pembangunan 

yang berguna untuk kepentingan bersama. Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) yang disusun pemerintah dan DPR berisi tentang penerimaan 

negara, tiga sumber utama penerimaan negara adalah sektor migas, perpajakan, 

dan nonpajak.. Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Nasional (APBN), pajak 

dianggap sebagai pendapatan dalam negeri yang terbesar. Penerimaan perpajakan 
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pada tahun 2020 mencapai Rp1.865,7 triliun. Selain itu, terkait dengan realisasi 

perpajakan nasional dari tahun 2015 hingga 2020, angka di bawah ini 

mencerminkan perpajakan nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kementerian Keuangan,2020 

Gambar 1.1. Grafik Realisasi Pendapatan Negara 

 

Dari grafik realisasi pendapatan Negara pada Gambar 1.1, dapat terlihat 

jelas bahwa kontribusi perpajakan terhadap keberhasilan rencana pembangunan 

nasional dapat disebut sebagai pilar pembiayaan. Upaya peningkatan penerimaan 

pajak Tidak hanya bergantung pada peran Direktorat Jenderal Pajak (DJP), tetapi 

juga pada partisipasi dan antusiasme para wajib pajak itu sendiri. 

Pajak merupakan iuran rakyat kepada negara yang bersifat memaksa 

dengan tidak mendapat imbalan secara langsung. Perpajakan memegang peranan 

yang sangat penting dalam kehidupan bernegara, terutama dalam penyelenggaraan 

pembangunan, karena perpajakan merupakan sumber pendapatan nasional dan 

dapat menyediakan dana untuk semua pengeluaran pembangunan. Indonesia 
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sebagaimana sebuah negara yang sedang dalam proses berkembang, 

memberlakukan pajak pada masyarakat guna kepentingan semua hanya untuk 

rakyat dan pembangunan negara. Pemerintah juga menggunakan dana pajak untuk 

membiayai jaminan kesejahteraan dan pelayanan publik diantaranya pendidikan, 

kesehatan, pensiun, bantuan bagi yang belum mendapatkan pekerjaan dan 

transportasi umum. Dalam perpajakan, Indonesia menganut perpajakan self 

assessment system dimana pajak dapat dihitung dan dilaporkan sendiri oleh wajib 

pajak (WP).  

Pada tahun 1983, terjadi reformasi perpajakan dimana sistem perpajakan 

di Indonesia berubah dari official assessment system menjadi self assessment 

system. Reformasi perpajakan ini dimaksudkan supaya wajib pajak dengan 

kesadaran sendiri dan sukarela melaksanakan kewajiban perpajakannya. Upaya 

Dirjen Pajak selain melakukan reformasi perpajakan yaitu dengan melakukan 

modernisasi administrasi perpajakan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. 

Semua program layanan tersebut bertujuan untuk memudahkan wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban pajaknya. Cara pelaporan dan pembayaran pajak yang 

dahulu susah dan rumit menyebabkan wajib pajak enggan melaksanakan 

kewajiban pajaknya. Hal tersebut menyebabkan banyak wajib pajak yang 

berusaha menghindari pajak bahkan menggelapkan pajak Friskianti & Handayani, 

(2014).  

 

 

 



4 
 

 
 

Tabel 1.1. 

Wajib Pajak Orang Pribadi yang Melakukan Pekerjaan Bebas 

Terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat Tahun 2015-2020 

 

Tahun 

Jumlah WP 

Terdaftar 

(a) 

Jumlah WP 

yang 

melaporkan SPT 

Tahunan 

(b) 

Jumlah 

Membayar 

Pajak 

 

Kepatuhan 

(b/a x 

100%) 

2015 8.207 1.634 776 19,90% 

2016 9.125 1.791 1.111 19,63% 

2017 10.000 1.881 1.019 18,81% 

2018 10.578 2.177 912 20,58% 

2019 11.142 2.844 1.191 25,52% 

2020 12.000 2.283 815 19,05% 
Sumber: KPP Pratama Ilir Barat Kota Palembang, 2020 

 

Dari tabel 1.1, pada data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah Wajib Pajak 

yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Ilir barat Barat Kota Palembang 

mengalami peningkatan dari tahun 2015 hingga 2020. Namun, jumlah wajib pajak 

yang melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) lebih rendah dari pada 

jumlah wajib pajak yang terdaftar dan jumlah wajib pajak yang membayar pajak 

lebih rendah dari jumlah yang melaporkan SPT. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesediaan wajib pajak untuk membayar pajak di Kantor Pelayanan Pajak Ilir Barat 

Barat masih sangat rendah. Naik turunnya kepatuhan dan minimnya tingkat 

kemauan membayar pajak dari wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Ilir Barat 

Barat masih sangat rendah. dikarenakan belum ditempatkannya self assessment 

system sebagai pijakan (landasan filosofis) dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan. Kepercayaan yang diberikan dalam self assessment system masih 

belum dianggap sebagai kesempatan sukarela oleh wajib pajak. Kurangnya 

sosialisasi self assessment system dapat menyebabkan kurangnya pemahaman 
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wajib pajak mengenai peraturan, tata cara menghitung, menyetor dan melaporkan 

pajak yang terhutang.  

Menurut Wowor, dkk (2015), Kurangnya pemahaman serta kemauan wajib 

pajak tentang peraturan perpajakan dan manfaatnya dapat mempengaruhi tingkat 

kemauan bahkan jumlah wajib pajak dalam pembayaran pajak. Wajib pajak yang 

memahami peraturan perpajakan bahkan memiliki kesadaran mengenai manfaat 

pajak tersebut secara otomatis akan merespon dengan baik dan melaksanakan 

tanggung jawabnya tersebut dalam membayar pajak. Dengan tingkat kemauan 

membayar pajak yang rendah terdapat kasus penggelapan pajak. Adanya kasus 

penggelapan pajak tersebut akan mempengaruhi kewajiban semua pihak, 

khususnya wajib pajak orang pribadi. Mereka akan berpikir bahwa jika 

perusahaan besar dapat menghindari pajak sampai miliaran, maka pembayar pajak 

lain juga dapat menghindari pajak. Jika tidak segera diselesaikan, wajib pajak 

akan selalu memikirkan hal-hal seperti itu. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kemauan membayar pajak tersebut 

maka diperlukan pemahaman perpajakan bagi wajib pajak. Pengetahuan dan 

pemahaman akan peraturan perpajakan adalah proses dimana wajib pajak 

mengetahui tentang perpajakan dan mengaplikasikan pengetahuan itu untuk 

membayar pajak. Pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan yang terkait 

yaitu dapat mengerti dan memahami peraturan umum dan tata cara perpajakan 

(KUP), termasuk cara penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT), metode 

pembayaran, lokasi pembayaran, denda, dan tenggat waktu pembayaran atau 
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laporan SPT. Pengertian pajak akan rela membayar pajak, apalagi jika seseorang 

memahami sendiri manfaat pajak. 

Pemahaman wajib pajak bukan hanya salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku wajib pajak. Terdapat beberapa hal yang harus diubah 

dalam setiap pemikiran masyarakat yaitu salah satunya prasangka buruk dari 

masyarakat kepada petugas pajak yang harus diubah menjadi prasangka baik. 

Untuk merubah prasangka tersebut dibutuhkan pelayanan yang baik dan 

memuaskan dari petugas pajak dan perlu mengembangkan jenis pelayanan yang 

dapat mempermudah wajib pajak Ardiyansyah, dkk (2016). Pelayanan yang baik 

adalah sebuah keharusan yang harus dilakukan oleh Negara kepada masyarakat 

yang telah ikut berpartisipasi dalam kegiatan membangun Negara melalui 

pembayaran pajak. Masyarakat perlu mendapatkan apresiasi terhadap 

kesediaannya tersebut dengan memberikan pelayanan sebagai timbal balik atas 

respon positif yang telah dilakukan. Negara dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat diharapkan dapat membantu masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan 

kewajiban perpajakan. Pelayanan prima adalah bentuk keseriusan  Negara dalam  

memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat yang pelaksanaannya 

dilakukan oleh pegawai pajak atau fiskus.  

Dari fenomena tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemauan wajib pajak orang pribadi 

yang melakukan pekerjaan bebas di Palembang. Penelitian ini merupakan 

replikasi dari penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Setiyawan, dkk (2020) hasil penelitiannya mengenai sosialisasi perpajakan, 
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pemahaman perpajakan dan kesadaran berpengaruh positif terhadap kemauan 

membayar pajak. 

Selain itu penelitian dari (Khastuti, 2016), hasil penelitiannya mengenai 

kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan pemahaman perpajakan, kualitas 

pelayanan perpajakan berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak. 

Sedangkan Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak. 

 Penelitian yang dilakukan  (Sormin, 2016), hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengaruh persepsi yang baik terhadap sistem perpajakan, 

kesadaran membayar pajak, pemahaman peraturan perpajakan dan kualitas 

pelayanan berpengaruh terhadap kesediaan membayar pajak. 

Menurut peneliti kurangnya sosialisasi, pemahaman perpajakan dan 

pelayanan fiskus dapat mempengaruhi wajib pajak di KPP Pratama Ilir Barat Kota 

Palembang terhadap tingkat kemauan wajib pajak dalam pembayaran pajak. 

Wajib pajak yang memahami cara membayar/melaporkan/menyetorkan pajak 

sendiri, memahami peraturan perpajakan bahkan memiliki pemahaman tentang 

pajak, dan mendapatkan pelayanan yang baik dari petugas fiskus secara otomatis 

akan merespon dengan baik dan melaksanakan tanggung jawabnya tersebut dalam 

membayar pajak.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Sosialisasi Self 

Assessment System, Pemahaman Perpajakan Dan Pelayanan Fiskus 
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Terhadap Tingkat Kemauan Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang Melakukan Pekerjaan Bebas di KPP Pratama Ilir Barat Kota 

Palembang” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah sosialisasi self assessment system berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kemauan membayar pajak? 

2. Apakah pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat kemauan membayar pajak? 

3. Apakah pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat kemauan membayar pajak? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji secara empiris mengenai sosialisasi self assessment system 

berpengaruh terhadap tingkat kemauan membayar pajak. 

2. Menguji secara empiris mengenai pemahaman perpajakan berpengaruh 

terhadap tingkat kemauan membayar pajak. 

3. Menguji secara empiris mengenai pelayanan fiskus berpengaruh terhadap 

tingkat kemauan membayar pajak. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

tambahan dan pembandingan untuk penelitian lain dengan menggunakan 

topic, analisa ataupun variabel yang sama pada masa yang akan datang 

mengenai pengaruh self assessment system, pemahaman perpajakan, dan 

pelayanan fiskus terhadap tingkat kemauan membayar pajak wajib pajak 

orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat dalam 

menambah wawasan, serta sebagai kontribusi dalam usaha peningkatan 

kemauan membayar pajak dengan mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingat kemauan membayar pajak yang dalam penelitian ini 

adalah sosialisasi self assessment system, pemahaman perpajakan dan 

pelayanan fiskus terutama bagi daerah tempat penelitian. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Gambaran jelas tentang permasalahan yang dibahas dapat diperoleh 

melalui sistematika penulisan, sehingga sistematika penulisan penelitian ini 

tersusun dari lima bab secara garis besar sebagai berikut: 

 



10 
 

 
 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini mengemukakan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan tentang grand theory yang relevan 

dengan penelitian. Teori yang diuraikan dalam penelitian ini yaitu 

teori atribusi, dan menguraikan definisi-definisi yang mendasari 

penelitian ini seperti definisi pajak, tingkat kemaun membayar 

pajak, wajib pajak orang pribadi, sosilasasi self assessment system, 

pemahaman perpajakan, pelayanan fiskus, serta penelitian 

terdahulu, alur pikir dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini mengemukakan tentang ruang lingkup penelitian, 

rancangan penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, populasi dan sampel, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini mengemukakan tentang hasil analisis data dan 

selanjutnya penarikan kesimpulan dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini mengemukakan tentang kesimpulan dari hasil analisis 

data, memberikan saran dan masukan yang membangun yang dapat 
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digunakan sebagai bahan informasi dan evaluasi bagi Direktorat 

Jenderal Pajak dan peneliti selanjutnya yang membahas 

permasalahan yang sama. 
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